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Abstrak: Isolasi dan identifikasi senyawa metabolit sekunder dari akar jarak merah (Jarropha
gossypifolia), serta uji sifat toksik terhadap mikroba dan sitotoksiknya terhadap sel tumor telah
dilakukan. lIsolasi senyawa dikerjakan dengan menggunakan kromatografi kolom wvakum (adsorben:
silica gel. eluen: campuran n-heksan. etilasetat. kloroform, dan metanol). Identifikasi struktur dilakukan
menggunakan teknik spektroskopi (FTIR. NMR-1D,13C/DEPT, NMR-2D) dan membandingkan data
tersebut dengan data sejenis vang telah dilaporkan. Sifat toksik dievaluasi terhadap bakteri Acerobacter
sp., Eschericia coli, Staphyilococcus aureus, dan Sireprococcus sp., jamur Aspergilus niger, Pernicillium
sp. (grey), Penicilliton sp. (white) dan Rhizopus sp., serta sitotoksik pada sel murine leukemia P-388.
Isolat yvang diperoleh berupa kristal berbentuk jarum berwarna putih dan teridentifikasi sebagai
Jatrophorne. Jatrophone paling kuat menghambat pertumbuhan bakteri dcetobacter sp. dengan zona
hambat 3.6 cm dan paling aktif terhadap fungi 4. nigern dengan zona hambat 4.4 cm. Sementara itu,
sifat sitotoksiknya terhadap sel murine leukemia P-388 memperlihatkan sifat kurang aktif dengan nilai
IC_, = 100 pg/mL.

Kata kunci: jatrophone, Jatropha gossypifolia, antibakteri, antijamur, sitotoksik.

Abstract: Isolation and identification of secondary metabolites from root of Jarropha gossypifolica,
and also its biological activity test toward microbes and tumor cells have been conducted. [solation
was carried out by using vacuum ligiud chromatography (VLC) method (adsorbent: silica gel. eluent:
mixture of n-hexane. ethylacetate, chloroform, and methanol). The isolate molecular structure was
determined by spectroscopic technique i.e. FTIR, NMR-1D, 13C-DEPT, NMR-2D, comparing the
data obtained with related data from literatures. Its biological activity was evaluated against bacteria
(Acetobacter sp., Escherecia coli, Staphyviococcus aurews, and Strepiococcus sp.), fungl (Aspergillus
niger, Penicillivm sp. [grey]. Penicillium sp. [white] and Rhizopus sp.)., and murine leukemia P-388
cells. The results showed that the isolate is a white needle crystal which is identified as jatrophone.
Jatrophone is very active toward Acetobacter sp. (bacteria) and A. wiger (fungi) with growth inhibition
zone of 3.6 ¢cm and 4.4 cm, respectively. Meanwhile., jatrophone has low activity against murine
leukemia P-388 cells with IC,, = 100 pg/mlL.

Keywords: jatrophone. Jarropha gossypifolia, antibacteria, antifungal. cytotoxic.
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PENDAHULUAN

JARAK merah (Jatropha gossypofolia, Euphorbiaceae)
dikenal memiliki manfaat beragam dalam bidang
pengobatan™®. Secara etnobotani, biji tanaman ini
dimanfaatkan sebagai obat pencahar®, kulit dan akar
digunakan sebagai antibiotik, arzi-fertility agenr dan
Sahan pembersih darah®. Masyarakat di Indonesia
memanfaatkan getah jarak merah sebagai obat kumur
oada gusi berdarah, sementara daunnya digunakan pada
pengobatan pembengkakan mata kuda yang disebabkan
olsh lalat kuda™.

Kajian bioaktivitas ekstrak jaringan tanaman
. gossypofolia juga memperlihatkan berbagai sifat
Siclogis. Ekstrak berbagai jaringan tanaman ini
mempengaruhi sistem imun®’, toksik terhadap telur
Zommnaea lureola yang merupakan inang intermediate
—==1 beberapa mikroba penyebab penyakit di India seperti
Scohisrosoma incognitum, S. nasale, Orientobilharzia
sariae, Fasciola hepatica, F. gigantica'®. Selain
= ekstrak tanaman jarak merah juga merupakan
s=umikroba terhadap E. coli, S. tvphi, Pseudomonas
seruginosa, Bacillus aureus, Klebsiella aerogenes,
Froreus vulgaris, dan Candida albicans'™. Kulit
suar dan akar J gossypofolia aktif terhadap bakteri
 fcerobacter sp., Eschericia coli, Staphyiococcus
smreus, dan Streptococcus sp.), dan jamur (Aspergilus
wozer Penicillium sp. (abu-abu), Pernicillium sp. (putih)
f=n Rhizopus sp.®). Keragaman aktivitas tersebut
‘==munva tidak terlepas dari kandungan kimiawinya.

Beragamnya aktivitas biologis yang ditunjukkan
ol=h tanaman jarak merah dan belum adanya kajian
susivitas metabolit sekunder dari tanaman ini terhadap
—akteri (E. coli, 8. aureus, Streptococcus sp. dan
Acerobacter sp.), jamr (A. niger, Pernicillium sp. [abu-
=ou, Penicillium sp. [putih] dan Rhizopus sp.), serta
= fat sitotoksiknya, mendorong peneliti untuk melakukan
—e=nelitian lebih lanjut tentang metabolit sekunder dan
Sioaktivitasnya, khususnya dari jaringan akar.

BAHAN DAN METODE

BAHAN. Bahan Penelitian. Bahan vang digunakan
=dzlah kulit akar J. gossypifolia, diperoleh dari Pusat
®oleksi dan Pengembangan Tanaman Obat Tradisional
LIasvarakat Sulawesi Tenggara “Arboretum Prof.
NMabmud Hamundu”, Universitas Haluoleo. Tanaman
s=rsebut diidentifikasi oleh Staf Herbarium Bogoriense,
Bogor.

Bahan Kimia. Bahan kimia yang digunakan
meliputi Si-gel 60 GF254 (Merck) untuk kromatografi
wolom vakum (KKV), plat KLT Kieselgel 60 F254 0,25
—m (Merck), dan pelarut yang digunakan semuanya
berkualitas teknis yang didestilasi.
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Alat. Seperangkat alat isolasi terbuat dari gelas,
termasuk perangkat KKV dan vacuum rotary evaporator.
Spektrum IR: Varian 1000, dikerjakan di Laboratorium
kimia FMIPA Universitas Haluoleo. Spektrum 1H dan
13C NMR: ECP 500 yang beroprasi pada 500 MHz
(1H) dan 125 MHz (13C), dikerjakan di Pusat Penelitian
Kimia LIPI Serpong.

METODE. Serbuk kulit akar J. gossypifolia (1,0
kg) dimaserasi dengan metanol 3 x 3 L selama 3 x 24
jam. Ekstrak metanol dipekatkan pada tekanan rendah
dan diperoleh gum berwarna coklat gelap (100 g).
Sebanyak 50 g ekstrak metanol difraksinasi dengan
KKV menggunakan kolom ® 10 cm. adsorben: Si-
gel (150 g) dan eluen gradien etilasetat-n-heksan
(40:60) sampai (100:0) dalam 10 menit dilanjutkan
dengan etilasetat-metanol (100:0) sampai (0:100)
dalam 10 menit, menghasilkan 4 fraksi, yaitu F1-F4,
masing-masing F1 (5,1 g), F2 (18,0 g), F3 (14.3 g)
dan F4 (21.6 g). Seluruh F2 difraksinasi lagi dengan
KKV menggunakan kolom © 5 cm, adsorben: Si-gel
(70 g) dan eluen gradien etilasetat-n-heksan (30:70)
sampai (100:0) dalam 10 menit, dilanjutkan dengan
etilasetat-metanol (100:0) sampai (0:100) dalam 10
menit, menghasilkan 5 fraksi, F1 (1,2 g), F2 (3,0 g).
F3 (4.8 g), F4 (2.2 g) dan F5 (5,1 g). Selanjutnya F3
difraksinasi kembali dengan KKV menggunakan kolom
D 2 cm, adsorben: Si-gel (20 g) dan eluen campuran
gradien kloroform-n-heksan (30:70) sampai (100:0)
dalam 10 menit, dilanjutkan dengan etilasetat-metanol
(100:0) sampai (0:100) dalam 10 menit, menghasilkan
4 fraksi, yaitu F1-F4, masing-masing F1 (0.4 g), F2
(1,1 g, kristal), F3 (1,3 g) dan F4 (1,6 g). Fraksi F2
selanjutnya direkristalisasi menghasilkan senyawa
murni sebanyak 0.3 g.

Senyawa murni tersebut selanjutnya ditentukan
strukturnya menggunakan tehnik spektroskopi. yaitu
FTIR, NMR 1-D (1H dan 13C) dan NMR 2-D (HMQC,
HMBC dan H-H COSY), dan data yang diperoleh
dibandingkan \dengan data NMR dari pustaka.

Uji aktivitas biologis. Uji antibakteri. Sampel
disiapkan dengan konsentrasi 10.000 ppm menggunakan
pelarut kloroform dan disterilkan dengan penyinaran
UV selama 30 menit. Kertas saring berdiameter 6 mm
dimasukkan ke dalam larutan sampel lalu dimasukkan
ke dalam 4 cawan Petri, masing-masing berisi biakan
Strepfococcus sp., Acetobacter sp., E. coli, dan S. aureus.
Masing-masing kultur bakteri yang telah disuspensi
dalam larutan fisiologis NaCl 0,85 % steril disebarkan di
atas media NA dalam cawan Petri steril dan diinkubasi
pada suhu 37°C selama 1x24 jam. Kepekatan bakteri
(cfu/mL) diukur menggunakan spektrofotometer pada
panjang gelombang 625 nm. Optical Density (OD) yang
diharapkan sekitar 0,08 (1x10®% cfu). Sebagai standar
antibiotik digunakan tetracyclin dalam kloroform . Zona
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bening yang terbentuk diukur sebagai zona inhibisi
setelah masa inkubasi selesai®’.

Uji antijamur. Sampel disiapkan dengan konsentrasi
10.000 ppm menggunakan pelarut kloroform dan
disterilkan dengan penyvinaran UV selama 30 menit.
Kertas saring berdiameter 6 mm dimasukkan ke dalam
larutan sampel lalu dimasukkan ke dalam 4 cawan
Petri, masing-masing berisi biakan 4. niger, Rhizopus
sp., Penicillium sp. putih, dan Pernicilliurm sp. abu-abu.
Masing-masing kultur jamur yang telah disuspensikan
dalam larutan fisiologis WaC1 0,85 24 steril disebarkan di
atas media NA dalam cawan Petri steril dan diinkubasi
pada suhu 37°C selama 3x24 jam. Sebagai standar
antibiotik digunakan tetracyclin dalam kloroform. Zona
bening yang terbentuk diukur sebagai zona inhibisi
setelah masa inkubasi selesai*®. Uji antibakteri dan
antijamur dilakukan di Lab. Mikrobiologi Universitas
Haluoleo.

Uji Sitotoksik. Uji sitotoksik dilakukan terhadap sel
murine leukemia P-388 menggunakan metode Alley, dan
tingkat sitotoksiknya dinyatakan dalam IC_ 9. Setelah
subkultur. larutan sel protokol uji disiapkan sekitar
3x10°selVmL. ke dalam larutan sel ditammbahkan sampel
dengan konsenirasi 20 mg/mlL. kemudian disimpan
dalam inkubator CO, selama 48 jam. Selanjutnya
ditambahkan pereaksi MTT [3-(4.5-dimetilthiazo-
2-yl-)-2,5-difeniltetrazolium bromida], dan larutan
disimpan kembali dalam inkubator CO,. Setelah 4
Jjam penyimpanan, ke dalam larutan ditambahkan stop
solution, kemudian disimpan lagi dalam inkubator
selama 24 jam. Dari eksperimen ini akan diperoleh data
optical density (OD) yang diukur dengan micro plate
reader. Nilai IC__ diperoleh melalui pengolahan data
OD menggunakan program Crickes. Uji ini dilakukan
di Lab. Kimia Organik Bahan Alam ITB.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Senyawa isolat diperoleh sebagai kristal putih dengan
t.1. 152-153%C. Spektrum FTIR mengindikasikan bahwa
senyawa isolat mengandung gugus hidroksil (v 3283
cem™), ikatan Csp®-H (v __ . 2961 dan 2929 cm™), dua
buah karbonil (IR v __ 1690 dan 1654 cm™), sistem
alkena (1619 cm™!) dan eter (1292 cm™).

Keberadaan gugus fungsi di atas didukung oleh
analisis spektroskopi NMR 1-D (‘H dan “C-NMR).
Spektrum "*C NMR (DEPT) memperlihatkan 20 sinyal
karbon yang terdiri dari 5 C-metil (CH,) (6C masing-
masing 6,0; 19.7; 20,9; 27.2: dan 30,5 ppm), 2 C-metilen
(CH,) (oC 42,0 dan 43,4 ppm). 5 C-metil (8C 39,7,
124,5,129,4, 148.,3 dan 162.4 ppm), serta 8 C-kuarterner
meliputi 2 C-karbonil (204,1 dan 206,3 ppm) dan 6
C-non karbonil (38,0; 101.5; 113.9; 138,8;: 143.,9:;
dan 187.0 ppm). Sementara itu, spektum 1H NMR
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Gambar 2. Struktur HMBC.

menunjukkan 16 sinyal yang mewakili 24 proton (Tabel
1 pada Lampiran). Berdasarkan data tersebut, senyawa
isolat memiliki rumus molekul C, H, O, dengan nilai
DBE (Double Bond Equivalence) 9, dan diduga adalah
Jatrophone dengan struktur pada Gambar 1.

Pembulktian lebih lanjut struktur di atas dilakukan
dengan analisis data spektroskopi menggunakan
NMR-2D (HMBC). Struktur HMBC ditampillkkan pada
Gambar 2. Posisi karbonil (C-14) pada cincin furan
didukung oleh adanya korelasi antara C-14 dengan
H-1b. Sementara itu, letak karbonil (C-7) mengacu
pada korelasi proton-proton (H-5, H-9 dan H-17)
terhadap C-7. Selanjutnya. keberadaan dan posisi
atom karbon pada gugus eter siklik tak jenuh (C-12).
diperlihatkan oleh geseran kimia 8C 187,0 ppm dan
korelasi antara C-12 dengan H-1b , H-11la dan H-11b.

K.epastian isolat yang diperoleh adalah jatrophorne,
didasarkan pada perbandingan data spektroskopi isolat
dengan data spektroskopi dari pustaka®' '?, yang
menunjukkan kesamaan parameter yang sangat tinggi.
vang tertuang pada Tabel 1 (Lampiran).

Aktivitas jatrophone terhadap bakteri, jamur
dan sel murine leukemia P-388 dapat dilihat pada
Tabel 2 (Lampiran). Jaftrophone umumnya mampu
menghambat pertumbuhan bakteri dan jamur. Senyawa
tersebut paling tinggi menghambat pertumbuhan
bakteri Acetobacter sp. dan jamur Rhizopus sp. Akan
tetapi sifat sitotoksik jatrophone terlihat kurang aktif
terhadap sel murine leukemia P-388. Dengan demikian,
Jatrophone dapat dikembangkan sebagai antibiotik.
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SIMPULAN

Satu senyawa golongan diterpen telah berhasil
diisolasi dari kulit batang jarak merah (J. gossypifolia).
Berdasarkan data spektroskopi. senyawa tersebut
zdalah jatrophone. Aktivitas biologis senyawa tersebut
terhadap bakteri, jamur dan sel tumor memperlihatkan
potensi yang menarik. Jatrophone paling tinggi
menghambat pertumbuhan bakteri 4ceiobacter sp. dan
camur Rhizopus sp. Sementara itu, aktivitas jarrophone
s=rhadap sel murine leukemia P-388 termasuk kategori
kurang aktif
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LAMPIRAN

Tabel 1. Data sinyal 'H dan “C-NMR Jarrophorne

"

No.C &7 S " &P No. H Sy S " 8" J
1 43 .4 42.4 41.9 la 2,20 (1H, 4d, 7,95; 5,82) 2,17 (1H, dd. 13.7: 5.9) 2,15 (1H, dd, 13,5; 5.7)
1b 1,79 (1H, dd. 7,95; 7.92) 1.88 (1H, dd, 13.7; 7.8) 1,79 (1H, dd, 13,5; 4,9)
2 39,7 38.3 37.8 2,98 (1H, bm., 2.45; 2.135) 3.00 (1H, ddg, 7,8; 7,0; 5.9 3,00 (1 H. »)
3 1245 123,7  123.1 3 5,76 (1H, d, 1,2) 5.83 (1H, brs) 5.77 (1H, 71
< 138.8 137.0 137.8 - - = -
5 148.3 147,0 146.4 5 S5,77(1H, 4, 1.2) 5,84 (1H., br s) 5,77 (1H, 1)
(4] 143.9 141.7 141.4 - - = = |
7 204,1 201.9 2012 s . " 5
8 129.4 128,7 128,1 8 5.98 (1H. 4, 15.,9) 6,02 (1H, o, 16,4) 5,98 (1H, &, 16.6)
9 162.4 159,0 158.7 = 6.60 (1H, 4, 16.5) 6,47 (1H, o, 16,4 6,48 (1H, &, 16.6)
10 38.0 36.6 36,2 - - = =
11 42.0 41.2 40,7 lla 3,04 (1H, 4, 15.,3) 2,89 (1H. 4. 14.7) 291 (lH. &, 14.8)
11b . SDCEEL B TR 243 (1H, <, 14.7) 244 (1H, & 14.8)
12 187,0 183.2 182.9 = = - #
13 139 1124 111,9 = = . =
14 2063 203.8 203,2 - - - e
15 101.5 9%.7 99,1 - - = =
16 19.7 18.9 18.6 16 1.10(3H, 4. 6.75) 1.10 (3H, &, 7.0) 1,09 (3H, &, 7.0)
17 20,9 20.7 20,6 17 1,86 (3H, <. 1,25) 1,90 (3H. s) 1.87 (3H, 5)
18 30,5 30.4 29,9 18 1,26 (3H.s) 1.27 (3H. 5) 1,26 (3H, )
19 2F2 26.9 26,4 19 1,37 (3H., 5) 1,39 (R2H. =) 1,27 (3H, )
20 6,0 6.0 5.6 20 1,72 (3H, 5) 1.77 (3H., 5) 1.74 (3H, s)

Sumber : *[11]; b[12]

Tabel 2. Hasil uji aktivitas senvawa isolat terhadap mikroba.

NG, Jenis Mikroba Zona Inhibisi Kontrol Tetrasiklin

(cm) (crm)
1. Bakteri E. coli &2 1.7
L Balteri 5. curens 2.4 1.5
3. Bakteri Sireprococcus sp. X2 1.4
4, Bakteri Acetobacter sp. 3.6 1.9
5 Jamur Rhiizopus sp. 4.4 O
6. Jamur Penicillivm sp. (putih) 1,4 (8}
e Jamur Pericillitm sp. (abu-abu) 1,8 O
2. Kapang 4. niger W | 8]

Sel murine leukemia P-3885




